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Generasi milenial Indonesia (usia antara 21 hingga 35 tahun) memiliki karakter yang berbeda dengan
generasi lainnya. Oleh karenaitu, pengembang memandang perlu adanya sebuah konsep penawaran produk
hunian terbaru dan dapat menjawab segala kebutuhan mereka, yang sebelumnya belum mampu terpenuhi.
Hal ini dipandang sebagai sebuah kesempatan menguntungkan bagi para pengembang untuk menciptakan
sebuah tipe properti baru yang sesuai dengan karakter milenial. Konsep hunian co-living merupakan
penawaran tepat yang bertujuan untuk memenuhi keinginan milenial. Akan tetapi, isu ketidakseimbangan
antara harga unit co-living dengan daya beli milenial Indonesia menjadi sebuah permasalahan. Sehingga
pengembang perlu menciptakan beberapa strategi untuk mewujudkan co-living yang menguntungkan dan
dapat memfasilitasi kebutuhan milenial Indonesia.

Tantangan bagi para devel oper adalah bagaimana cara menciptakan dan menjual sebuah proyek co-living
yang layak dan berkualitas kepada mereka yang membutuhkan fasilitas hunian yang lebih baik lagi,
terutama bagi mereka yang memiliki kondis finansial yang tidak stabil. Hasil riset menunjukan bahwa
disamping price (harga) sebagai purchasing determinant factor, milenial Indonesiajuga mementingkan
experience (pengalaman) dan utility (ketersediaan fasilitas yang fungsional). Mereka juga lebih tertarik
dengan tipe hunian exciting yang sesuai dengan lifestyle milenial. Oleh karena itu, pengembang dapat
mengurangi resiko kerugian atau kegagalan dalam mengembagkan proyek co-living dengan strategi
branding kuat sebagai transformative co-living space, tidak memfokuskan pemasukan hanya dari penjualan
unit sgja, namun juga melalui penjualan co-working space, virtual office, dan area komersil. Sedangkan
strategi terakhir adalah dengan pengembangan diberbagai area (urban, suburban, rural).

...... Today’ s Indonesian millennials (age between 21 to 35 years) possess distinct characteristics which differ
them from the other generations. Thus, the current offered housing in the market that fulfils the older
generation does not fully satisfy the millennials. This was rather seen as a profitable opportunity by the
developersto create a new type of living arrangement that is made to suit the millennials. Thus, living
arrangements such as co-living begin to expand and target to fulfil millennials' desires. However, with the
imbalance between co-living space prices and millennials' purchasing power, devel opers need to create
strategies to create a profitable and facilitating co-living development for Indonesian millennials.

The challenge liesin how to create and sell afeasible and high quality co-living project to those who have
extra needs but are rather financially unstable. The preliminary results show that Indonesian millennias put
an importance on experience and utility (availability of the functional facilities) beside price as a purchasing
determinant factor. They are also interested in a more exciting type of dwelling that is up to their lifestyle's
pace. Thus, developers can lessen the risks of their co-living project’ s financial loss through strong branding
as atransformative co-living space, de-emphasizing focus on unit sales through additional income sources
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from co-working space, virtual office, and commercia space, and developing in various areas (urban,
suburban, rural).



